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MOTTO 

“Adek jangan takut, Bapak dan Ibu selalu ada di sisi Tia” 

(Bapak) 

“Despite everything, this too will pass” 

(The Solomon ring story) 

“Allah tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah : 286) 
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ABSTRAK 

 

Martatia Angela Rizki, NIM 2022100011, Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma. Judul skripsi 

“Pengaruh Financial Distress, Ukuran Perusahaan, dan Leverage terhadap 

Manajemen Laba dengan Kepemilikan Manajerial sebagai Variabel 

Moderasi Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2022”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial distress, ukuran 

perusahaan, dan leverage terhadap manajemen laba dengan kepemilikan 

manajerial sebagai variabel moderasi pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2022. Jumlah sampel penelitian ini 

sebanyak 35. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling. 

Metode analisis data yang digunakan antara lain uji statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, uji 

hipotesis menggunakan metode analisis linier berganda dan uji Moderated 

Regression Analysis (MRA), dan uji determinasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan financial distress berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba, ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba, sedangkan leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba. Untuk pengujian dengan model Moderated Regression Analysis (MRA) 

diperoleh hasil kepemilikan manajerial mampu memoderasi pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba. Sedangkan kepemilikan manajerial tidak 

mampu memoderasi pengaruh financial distress dan leverage terhadap 

manajemen laba. 

Kata kunci : financial distress, ukuran perusahaan,  leverage, manajemen  

          laba, kepemilikan manajerial 
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ABSTRACT 

 

Martatia Angela Rizki, NIM 2022100011, Accounting Study of the 

Faculty Economics and Psychology University of Widya Dharma, Klaten. Thesis 

Title: “The Effect of Financial Distress, Company Size, and Leverage to 

Earnings Management Using managerial ownership as Moderating Variable 

in The Mining Company Registered on The Indonesia Stock Exchange (BEI) 

in 2022.” 

This study aims to examine the effect of financial distress, company size, 

and leverage to earnings management using managerial ownership as moderating 

variable in the mining company registered on the Indonesia stock exchange (BEI) 

in 2022. The number of research samples there are 35 of these. The sample 

selection used a purposive sampling method. Data analysis methods used include 

descriptive statistical tests, classic assumption tests including normality tests, 

multicollinearity tests, and heteroscedasticity tests, hypothesis testing using 

multiple linear analysis methods and Moderated Regression Analysis (MRA) 

tests, and determination tests. 

 The results of this study indicate that financial distress has to negative 

effect to earnings management, company size has to negative effect to earnings 

management, meanwhile leverage has no effect to earnings management. For 

testing with the Moderated Regression Analysis (MRA) model, the managerial 

ownership results are able to moderate the effect of company size to earnings 

management. Meanwhile, managerial ownership is not ables to moderate the 

effect to financial distress and leverage to earnings management. 

Keywords : financial distress, company size, leverage, earnings management,  

         managerial ownership 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perusahaan memegang peran yang sangat penting dalam perekonomian 

Indonesia. Era milenial menjadikan perusahaan-perusahaan Indonesia saat ini 

semakin banyak menghadapi persaingan satu sama yang lain. Perusahaan 

untuk mencapai tujuannya, dituntut untuk mampu bersaing dan bertahan 

(Yusuf, 2020). Perseroan berupaya mencatatkan saham di Bursa Efek 

Indonesia agar dapat bersaing dengan pelaku korporasi yang lain. Sesuai 

dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995 tentang 

Pasar Modal, Bursa Efek adalah suatu organisasi yang mengendalikan dan 

menawarkan mekanisme atau tempat pengumpulan penawaran pembelian dan 

penjualan saham dari pihak lain dengan tujuan untuk mempertukarkan efek di 

antara korporasi. 

Perseroan mencatatkan saham untuk dijual di Bursa Efek Indonesia 

melalui Initial Public Offering (IPO). Pemilik usaha dapat menjual sahamnya 

kepada investor untuk pertama kalinya melalui penawaran umum pada Initial 

Public Offering (IPO) (Sunariyah, 2003). Perusahaan dapat menjual sahamnya 

kepada masyarakat atau investor sehingga perusahaan mendapatkan dana 

segar untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. Raharjaputra (2009) 

menyatakan bahwa pasar modal berfungsi sebagai tempat bagi para investor 

dengan berbagai kepentingan untuk melakukan investasi serta sebagai tempat 
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bagi dunia usaha untuk mencari pendanaan. Masyarakat dan pembeli saham 

perusahaan akan memiliki saham di perseroan tersebut dan yang diharapkan 

berpotensi mendapatkan keuntungan dari kenaikan harga saham di masa depan 

atau deviden yang dibagikan oleh perusahaan. Dividen yang berulang dapat 

menghilangkan keraguan dan kekhawatiran investor terhadap perusahaan, 

namun bisnis memerlukan investasi modal untuk mempertimbangkan 

pertumbuhannya (Sulistiyawati, 2019). Perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia untuk menarik minat investor harus memiliki kinerja keuangan 

yang solid dan prospek masa depan yang menjanjikan. 

Investor dan masyarakat umum dapat melihat  dan mengakses laporan 

keuangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang memberikan gambaran 

mengenai kinerja perusahaan publik. Masyarakat menganggap laporan 

keungan tersebut sebagai sumber informasi penting ketika mengambil 

keputusan (Suwardjono, 2010). Laporan keuangan dijelaskan oleh Kasmir 

(2019) sebagai dokumen yang menyajikan keadaan keuangan  pada saat ini 

atau seiring perkembangan dari waktu ke waktu. Hasil kinerja perusahaan 

dalam periode tertentu dan menjadi pertanggungjawaban pihak perusahaan 

kepada pihak diluar perusahaan seperti investor merupakan cerminan dari 

laporan keuangan. Mengevaluasi data keuntungan yang terdapat dalam 

laporan keuangan ini menjadi cara untuk menilai kinerja manajemen 

perusahaan. 

SFAC No.1 dalam Anggreningsih & Wirasedana (2017) Pertimbangan  

dan pertanggungjawaban yang utama ketika mengevaluasi akuntabilitas atau 
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kinerja manajerial adalah informasi laba. Data keuangan dapat digunakan 

untuk meramalkan kinerja perusahaan di masa depan. Memaksimalkan 

kepuasan perusahaan sering kali data keuangan menjadi sasaran tindakan 

oportunistik manajemen. Laporan keuangan harus disajikan secara berkualitas 

agar mendapat bermanfaat bagi pemakai dan pemangku kepentingan, tetapi 

dalam praktiknya terkadang pihak pengelola yakni manajer melakukan 

tindakan oportunis untuk memaksimalkan keuntungan pribadi. Anggreningsih 

& Wirasedana (2017) menjelaskan bahwa cara untuk memilih kebijakan 

akuntansi agar informasi mengenai laba perusahaan sesuai yang diharapkan 

oleh manajemen merupakan tindakan oportunis. Tindakan supaya tidak 

memberikan gambaran sebenarnya tentang keadaan perusahaan, manajemen 

seringkali memanipulasi laporan keuangan dengan sengaja menambah atau 

menghapus data (Apriadi, dkk 2022). Pentingnya menyampaian laporan 

keuangan berdasarkan kondisi data dan situasi nyata perusahaan (Yunetha dan 

Palupi ,2017). Cara mengelola keuntungan perusahaan dapat dilakukan 

melalui peningkatan, penurunan, atau penstabilan laba. Menurut Kadek & 

Wirasedana (2017), tindakan manajemen yang bertujuan mengelola 

keuntungan sesuai dengan keinginan mereka dikenal sebagai praktik 

manajemen laba. Mengalokasikan dan mengatur waktu pendapatan, 

pengeluaran, laba, dan kerugian secara strategis untuk memperoleh informasi 

laba yang diperlukan dengan tetap mematuhi persyaratan akuntansi 

merupakan tujuan dari manajemen laba (Martini, dkk 2016). Penjelasan 

tersebut menunjukkan bahwa manajemen perusahaan menggunakan strategi 
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untuk memengaruhi laporan laba dalam waktu singkat. Wardani & Santi 

(2018) menjelaskan bahwa ketergantungan pada taktik manajemen laba dalam 

pelaporan keuangan dapat  berakibatkan pihak luar perusahaan salah 

mengambil keputusan yang buruk, sehingga dapat merugikan pemangku 

kepentingan luar perusahaan. Stategi manajemen laba dalam jangka panjang 

dapat merugikan perusahaan karena mengungkapkan keuntungan sebenarnya 

yang tidak dialami perusahaan. 

Manajemen laba dapat terjadi akibat adanya beberapa faktor 

diantaranya kepemilikan manajerial, financial distress (kesulitan keuangan), 

dan ukuran perusahaan.  Jensen, dkk (1976), seperti yang dikutip oleh Agustia 

(2013), menyelaraskan kepentingan manajer dan pemegang saham 

menyatakan kepemilikan manajerial diklaim menjadi salah satu faktor kunci 

berhasil mengurangi konflik keagenan. Salah satu metode pemantauan yang 

dianggap efektif dan berguna untuk mengoordinasikan tujuan yang berbeda 

dalam organisasi adalah kepemilikan manajerial (Riadiani & Wahyudin, 

2015). Sulistyanto (2008) untuk memungkinkan manajer perusahaan 

mempengaruhi atau memanipulasi informasi dalam laporan keuangan untuk 

melibatkan pemangku kepentingan yang mencari wawasan tentang kinerja dan 

kondisi perusahaan merupakan tujuan dari manajemen laba. Menurut, 

Purnama (2017) praktik manajemen laba, akan merugikan beberapa pihak, 

termasuk calon investor, kreditur, pemasok, regulator, dan pemangku 

kepentingan lainnya. 
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Faktor pertama yang diteliti dalam penelitian ini pengaruh manajemen 

laba adalah financial distress (kesulitan keuangan). Kesulitan keuangan atau 

financial distress merupakan di mana suatu perusahaan tidak mampu 

memenuhi kewajiban keuangan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya dalam kondisi seperti ini menggabarkan keadaan sesngguhnya 

(Sudaryanti & Dinar, 2019). Menurut Platt & Platt (2002) sebagaimana 

diuraikan oleh Fitrianingsih, dkk (2023), financial distress mencakup suatu 

kondisi menurunnya data laporan keuangan suatu perusahaan yang terjadi 

sebelum perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan atau likuidasi. McCue 

(1991), dalam konteks Curry & Banjarnahor (2018), mengartikan financial 

distress sebagai situasi dengan arus kas negatif. Definisi lain dari financial 

distress datang dari Hofer (1980) & Whitaker (1999), yang dijelaskan oleh 

Curry & Banjarnahor (2018), yang menyebutnya sebagai perubahan dalam 

harga ekuitas. Chairunesia, dkk (2018), menjelaskan bahwa financial distress 

dapat disebabkan oleh suatu perusahaan mungkin mengalami kesulitan 

keuangan sebagai akibat dari rendahnya penjualan dan profitabilitas jika 

perusahaan tersebut tidak memasarkan produknya dengan baik akan 

berdampak negatif pada perusahaan. Jika penjualan mengalami penurunan, hal 

ini dapat akan berdampak negatif pada laba perusahaan. Ketika laba 

perusahaan menurun, ada beberapa kemungkinan bahwa perusahaan akan 

memperbaiki praktik manajemen labanya. Jika suatu manajemen suatu 

perusahaan cenderung menggunakan manajemen laba sebagai cara untuk 

melindungi kepentingan pemegang saham ketika perusahaan menghadapi 
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kesulitan keuangan (Hassanpour & Ardakani, 2017). Damayanti & Kawedar 

(2018) menegaskan bahwa strategi manajemen laba sangat dipengaruhi oleh 

financial distress. Namun, hasil penelitian Nabilah (2017) mengemukakan 

pendapat yang berbeda mengenai financial distress, yaitu dalam bentuk 

akumulasi diskresioner jangka pendek maupun jangka panjang sebagai 

prediktor financial distress tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

manajemen laba baik. 

Faktor kedua dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi 

manajemen laba ialah ukuran perusahaan. Parameter untuk mengukur 

besarnya atau kecilnya suatu entitas usaha, dan dapat dinyatakan dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti jumlah karyawan, kapitalisasi pasar, 

nilai total aset, dan total penjualan merupakan penjelasan mengenai ukuran 

perusahaan (Arthawan & Wirasedana, 2018). Praktik manajemen laba 

berkaitan dengan ukuran perusahaan. Astuti, dkk (2017) menyarankan bahwa 

perusahaan besar harus mampu memaksimalkan harapan pemegang saham 

dan investor agar adanya hubungan antara ukuran perusahaan dan strategi 

manajemen laba. Ketika evaluasi terhadap praktik manajemen laba juga 

berkaitan dengan skala perusahaan, karena perusahaan yang berukuran besar 

harus dapat memaksimalkan keinginan pemegang saham untuk mendapatkan 

lebih besar dividen. Anggraini (2011), menyimpulkan ukuran perusahaan 

terdapat pengaruh negatif yang sifgnifikan terhadap manajemen laba. 

Berlawanan dengan yang dikemukakakan oleh Lidiawati & Asyik (2016), hal 

ini menegaskan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap teknik 



7 

 

 

 

manajemen laba, dengan semakin besar ukuran organisasi, semakin besar 

peluang manajer untuk berpartisipasi dalam manajemen laba. Hal ini 

dipengaruhi oleh pengawasan yang ketat dari para pemodal yang terlibat 

dalam kegiatan operasional perusahaan. Manajer memiliki risiko lebih tinggi 

untuk terkena penggunaan teknik manajemen laba karena tingkat pengawasan 

ini mungkin membuat manajer kurang tertarik untuk melakukan hal tersebut. 

Perluasan dari riset yang dilakukan oleh Bahiy & Wulandari (2021) 

dalam penelitian ini, dengan mencakup penambahan variabel independen, 

yaitu leverage, dan adanya perubahan dalam objek penelitian. Peneliti 

memasukkan variabel leverage sebagai salah satu faktor tambahan akan 

memengaruhi praktik manajemen laba. Pemilihan variabel leverage 

disebabkan oleh jenis utang yang digunakan bisnis untuk mendanai aset 

sehingga dapat menjalankan operasional bisnis. Ada banyak elemen yang 

dapat mempengaruhi keputusan manajemen dalam menerapkan praktik 

manajemen laba. Leverage merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi 

manajemen laba.. Puspaningrum & Indriyani (2020) mencatat bahwa praktik 

manajemen laba dapat memicu keberadaan utang sebagai sumber pembiayaan 

aktiva, yang dapat diukur melalui rasio leverage sebagai strategi untuk 

meningkatkan laba oleh manajer. Rasio leverage merupakan indikator yang 

menunjukkan perusahaan akan bergantung pada kewajiban atau sumber luar 

perusahaan, seiring dengan tingkat kemampuan perusahaan yang tercermin 

dalam ekuitasnya (Harahap & Sofyan, 2009). Pemilik dihadapkan pada risiko 

yang lebih besar jika semakin banyak utang yang dimiliki perusahaan. Oleh 
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karena itu, manajer cenderung untuk mengurangi risiko likuidasi dengan 

mengharapkan tingkat keuntungan yang lebih tinggi (Gunawan & Ketut, 

2015). Penggunaan rasio leverage dapat dianggap sebagai salah satu strategi 

untuk memaksimalkan laba pada suatu perusahaan, dan hal ini dapat menjadi 

indikator untuk memahami bagaimana manajer berperilaku ketika menerapkan 

manajemen laba (Astuti & Wijaya, 2017). 

Penelitian sebelumnya sebagian besar terkonsentrasi pada perbankan, 

real estat, dan industri, maka dalam penelitian ini peneliti memilih objek yang 

berbeda yaitu semua perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa  Efek 

Indonesia (BEI). Perbedaan signifikan dari penelitian ini terletak pada 

penggunaan sampel perusahaan  pertambangan yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2022. Sampel yang dipilih peneliti didasarkan pada dominasi modal 

asing dan kehadiran perusahaan multinasional dalam sektor pertambangan di 

Indonesia, seperti yang diungkapkan oleh Susenohaji (2014) tentang 

karakteristik perusahaan high profile yang memiliki sensitivitas tinggi 

terhadap lingkungan. Sebagai perusahaan high profile, perusahaan 

pertambangan memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi, dan perusahaan besar 

dalam sektor ini sangat diperhatikan oleh investor, yang cenderung 

mempertahankan dan menarik investor baru. Hal ini dikaitkan dengan 

keberhasilan menarik investor yang didukung oleh informasi laba yang lebih 

baik. Mengingat tingkat sensitivitas yang tinggi tersebut, peneliti tertarik 

untuk menyelidiki kaitan antara manajemen laba dengan faktor-faktor seperti 

financial distress, ukuran perusahaan, dan leverage, yang dipengaruhi oleh 



9 

 

 

 

moderasi kepemilikan manajerial, dalam konteks perusahaan pertambangan. 

Dengan dasar tersebut, penulis memilih untuk menjadikan judul penelitian ini 

sebagai "Pengaruh  Financial Distress, Ukuran Perusahaan, dan Leverage 

terhadap Manajemen Laba dengan Kepemilikan Manajerial sebagai 

Variabel Moderasi pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2022". 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut ini. 

1. Apakah financial distress berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2022? 

2. Apakah ukuran perusaaan berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2022? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2022? 

4. Apaka kepemilikan manajerial memoderasi pengaruh financial distress 

terhadap manajemen laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2022? 

5. Apakah kepemilikan manajerial memoderasi pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2022? 
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6. Apakah kepemilikan manajerial memoderasi pengaruh leverage terhadap 

manajemen laba pada perusaaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dari penelitian adalah sebagai berikut ini. 

1. Untuk menganalisis apakah financial distress berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2022. 

2. Untuk menganalisis apakah ukuran perusaaan berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2022. 

3. Untuk menganalisis apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen 

laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2022. 

4. Untuk menganalisis apakah kepemilikan manajerial memoderasi pengaruh 

financial distress terhadap manajemen laba pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2022. 

5. Untuk menganalisis apakah kepemilikan manajerial memoderasi pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2022. 
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6. Untuk menganalisis apakah kepemilikan manajerial memoderasi pengaruh 

leverage terhadap manajemen laba pada perusaaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2022. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bahwa hasil penelitian ini 

akan memberikan manfaat bagi para pemangku kepentingan, antara lain 

sebagai berikut ini. 

1. Bagi Investor dan calon investor 

Penelitian ini berupaya membantu calon investor dan pihak luar 

yang ingin untuk berinvestasi pada saham atau uang tunai. Dengan 

berkonsentrasi pada indikator financial distress, ukuran perusahaan, dan 

leverage. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini berupaya dapat memberikan manfaat bagi perusahaan 

sebagai bahan unruk pengambilan keputusan dalam menentukan kebijakan 

kepemilikan manajerial berkaitan dengan financial distress, ukuran 

perusahaan, dan leverage. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini berupaya dapat menekanan studi ini pada indikator 

kesulitan keuangan, ukuran perusahaan, dan leverage bertujuan untuk 

digunakan sebagai bahan referensi dan sumber informasi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh financial  distress, ukuran prusahaan dan leverage 

terhadap manajemen laba dengan kepemilikan manajerial sebagai variabel 

pemoderasi, maka dapat  disimpulkan sebagai berikut ini. 

1. Financial distress berpengaruh negatif terhadap manajemen laba pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2022. Pengaruh dalam penelitian ini bersifat negatif yang artinya jika 

perusahaan mengalami financial distres yang cenderung meningkat maka 

perilaku manajemen laba akan menurun. Financial distress berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba karena perusahaan membutuhkan hasil 

langsung atau tindakan langsung dari manajemen apabila perusahaan 

dalam keadaan kesulitan keuangan. Apabila perusahaan terdeteksi 

melakukan manajemen laba, maka akan kehilangan kepercayaan dari para 

pemangku kepentingan, penurunan harga saham, dan potensi masalah 

hukum. Investor akan mempercayai perusahaan yang reputasinya baik, 

tidak hanya dari segi laba yang diperoleh, tatapi juga dari good record 

yang diperoleh perusahaan, seperti tidak pernah terindikasi melakukan 

kecurangan laporan keuangan. Ada beberapa investor yang melanjutkan 

penanaman modalnya dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain dari 
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perusahaan yang dinilai dapat menguntungkan bagi investor atau investor 

berharap dengan citra baik yang dimiliki perusahaan dapat memulihkan 

kondisi keuangan perusahaan ke depannya. Sedangkan, apabila perusahaan 

sudah mengalami kesulitan keuangan dan terindikasi melakukan tindakan 

kecurangan yaitu manajemen laba, akan memungkinan investor tidak akan 

menanamkan modalnya pada perusahaan dan hal ini membuat perusahaan 

semakin sulit memecahkan kesulitan kondisi keuangannya karena 

rendahnya modal yang dimiliki. Semakin tinggi financial distress suatu 

perusahaan, semakin rendah perusahaan tersebut melakukan manajemen 

laba. Sebaliknya, jika semakin rendah financial distress suatu perusahaan 

akan semakin tinggi perusahaan tersebut melakukan manajemen laba. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa tahun 

2022. Beberapa perusahaan memiliki pandangan apabila total aset yang 

dimiliki semakin banyak, akan menjadikan suatu perusahaan terpantau 

perhatian dari pihak luar. Perusahaan besar cenderung memiliki 

pengawasan yang baik dan lebih efisien dalam menggunakan sumber daya 

perusahaan serta mengurus discretionary expenses. Perusahaan besar 

menyampaikan laporan keuangannya dengan kehati-hatian, maka dari itu 

perusahaan besar memiliki kecenderungan untuk melaporkan kondisi 

keuangan mereka dengan lebih akurat. 

3. Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022. 
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Penyebab tidak berpengaruhnya rasio leverage dikarenakan semakin tinggi 

utang akan meningkatkan risiko default bagi perusahaan, tetapi 

manajemen laba tidak bisa dijadikan sebagai mekanisme untuk 

menghindarikan default tersebut, karena pemenuhan kewajiban utang tidak 

dapat dihindarkan dengan manajemen laba. Pengawasan dalam perusahaan 

oleh pihak ketiga yang ketat dapat mengurangi peluang manajemen untuk 

melakukan manajemen laba. 

4. Kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi pengaruh financial 

distress terhadap manajemen laba pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indoneisa tahun 2022. Artinya, nilai kepemilikan 

manajerial yang tinggi maupun rendah tidak dapat menurunkan atau 

menaikkan financial distress suatu perusahaan pada saat perusahaan 

melakukan manajemen laba. 

5. Kepemilikan manajerial memperlemah pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indoneisa tahun 2022. Adanya kepemilikan manajerial 

diharapkan mampu meminimalisir pengaruh ukuran perusahaan untuk 

melakukan manajemen laba, tetapi ukuran perusahaan yang besar semakin 

besar pula tindakan manajer untuk melakukan manajeman laba karena 

tingkat operasional dalam perusahaan atau luar perusahaan akan semakin 

banyak terjadi. 

6. Kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi pengaruh leverage 

terhadap manajemen laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indoneisa tahun 2022. Kepemilikan manajerial yang relatif 

kecil cenderung tidak memberikan manajer cukup pengaruh untuk 

memodifikasi praktik akuntansi dan mempengaruhi laporan keuangan 

perusahaan. Kepemilikan manajerial tidak selalu berarti kepentingan yang 

sama dengan pemegang saham lainnya. Meskipun manajer memiliki 

kepemilikan saham dalam perusahaan, hal ini tidak selalu berarti bahwa 

kepentingan mereka selalu sejalan dengan pemegang saham lainnya. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut. 

1. Bagi perusahaan 

Bagi perusahaan, harus menjaga serta meningkatkan sumber 

pendapatan perusahaan agar terhindar dari financial distress sehingga 

perusahaan terhindar dari praktik manajemen laba dan harus 

memperhatikan kepemilikan manajerial dengan baik sehingga dapat 

menyejajarkan kepentingan manajemen dengan kepentingan pemegang 

saham. Disamping itu ukuran perusahaan yang besar bisa meningkatkan 

risiko terjadinya manajemen laba. Perusahaan besar harus memiliki 

struktur pengendalian internal yang kuat dan mekanisme pengawasan yang 

efektif. Dewan direksi dan komite audit perlu berperan aktif dalam 

mengawasi dan mengendalikan kinerja manajemen. Perusahaan 

diharapkan dapat menjaga stabilitas keuangannya, menghindari praktik-
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praktik yang merugikan, serta memastikan kepentingan semua pihak 

terjaga dengan baik. 

2. Bagi investor 

Bagi investor yang akan melakukan investasi pada perusahaan 

pertambangan sebaiknya lebih memperhatikan kondisi financial distress 

dan ukuran perusahaan. Dengan mempertimbangkan faktor tersebut, 

investor dapat melakukan investasi dan mendapatkan keuntungan yang 

besar di masa mendatang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini terbatas hanya menggunakan tiga variabel bebas 

yaitu financial distress, ukuran perusahaan, dan leverage karena itu 

peneliti selanjutnya diharapkan menguji variabel lainnya yang dapat 

mempengaruhi manajemen laba. Disamping itu disarankan untuk 

menambah periode pengamatan agar sampel yang dihasilkan lebih banyak 

sehingga mempermudah penelitian serta dapat membandingkan antar 

periode. Hal ini disebabkan karena manajemen laba yang dipengaruhi 

financial distress, ukuran perusahaan, dan leverage yang dimoderasi 

kepemilikan manajerial dalam penelitian ini hanya sebesar 18,9% dan 

81,1% dipengaruhi faktor lain. 
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